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ABSTRAK 

Kesehatan mental dan kesehatan reproduksi merupakan dua aspek kesehatan yang saling berkaitan pada 

remaja putri. Berbagai perubahan biologis, psikologis, dan sosial selama masa pubertas dapat memengaruhi 

kondisi kesehatan mental maupun kesehatan reproduksi. Gangguan kesehatan mental seperti stres, kecemasan, 

dan depresi diketahui berhubungan dengan gangguan siklus menstruasi, perilaku seksual berisiko, serta 

rendahnya pemanfaatan layanan kesehatan reproduksi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

kesehatan mental dalam mendukung kesehatan reproduksi remaja putri berdasarkan berbagai hasil penelitian 

yang telah dipublikasikan. Metode yang digunakan adalah literature review dengan pendekatan naratif melalui 

penelusuran artikel ilmiah pada database Google Scholar, PubMed, dan ScienceDirect yang dipublikasikan pada 

tahun 2020–2025. Artikel yang dipilih merupakan artikel nasional dan internasional berbahasa Indonesia 

maupun Inggris yang membahas hubungan kesehatan mental dan kesehatan reproduksi pada remaja putri serta 

tersedia dalam bentuk full text. 2. Hasil kajian menunjukkan bahwa kesehatan mental berpengaruh terhadap 

berbagai aspek kesehatan reproduksi remaja putri, meliputi fungsi reproduksi, perilaku reproduksi, dan 

pemanfaatan layanan kesehatan. Tingkat stres yang tinggi berhubungan dengan gangguan siklus menstruasi dan 

keluhan reproduksi lainnya. Selain itu, kesehatan mental juga memengaruhi perilaku seksual, tingkat 

pengetahuan, dan pemanfaatan layanan kesehatan reproduksi. Dukungan keluarga, sekolah, tenaga kesehatan, 

dan program peer counselor berperan dalam meningkatkan kesehatan mental dan kesehatan reproduksi remaja. 

Disimpulkan bahwa kesehatan mental merupakan faktor penting dalam mendukung kesehatan reproduksi remaja 

putri sehingga diperlukan upaya promotif dan preventif yang terintegrasi melalui pendidikan kesehatan, 

konseling, dan penguatan dukungan sosial. 
Kata Kunci: kesehatan mental; kesehatan reproduksi; remaja putri; menstruasi; literature review 

 

ABSTRACT 

Mental health and reproductive health are two interrelated aspects of health among adolescent girls. 

Various biological, psychological, and social changes during puberty may affect both mental health and 

reproductive health. Mental health disorders, such as stress, anxiety, and depression, are known to be associated 

with menstrual cycle disorders, risky sexual behaviors, and low utilization of reproductive health services. This 

study aimed to analyze the role of mental health in supporting the reproductive health of adolescent girls based 

on various published research findings. The method used was a narrative literature review through a search of 

scientific articles in the Google Scholar, PubMed, and ScienceDirect databases published between 2020 and 

2025. The selected articles were national and international publications in Indonesian and English that discussed 

the relationship between mental health and reproductive health among adolescent girls and were available in 

full-text format. The review findings showed that mental health affects various aspects of adolescent girls' 

reproductive health, including reproductive function, reproductive behavior, and the utilization of reproductive 

health services. High levels of stress were associated with menstrual cycle disorders and other reproductive 

health complaints. In addition, mental health also influences sexual behavior, the level of knowledge, and the 

utilization of reproductive health services. Family support, schools, healthcare professionals, and peer counselor 

programs play important roles in improving adolescents' mental health and reproductive health. It can be 

concluded that mental health is an important factor in supporting the reproductive health of adolescent girls. 

Therefore, integrated promotive and preventive efforts through health education, counseling, and strengthened 

social support are needed. 
Keyword: mental health; reproductive health; adolescent girls; menstruation; literature revie
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PENDAHULUAN 

Remaja merupakan kelompok usia yang 

berada pada masa transisi dari anak-anak 

menuju dewasa yang ditandai dengan 

perubahan biologis, psikologis, sosial, dan 

emosional yang sangat kompleks. Pada masa 

ini, remaja menghadapi berbagai perubahan 

perkembangan yang dapat meningkatkan 

kerentanan terhadap masalah kesehatan 

reproduksi karena sebagian besar telah 

memasuki masa aktif reproduksi dan mulai 

menghadapi berbagai risiko terkait perilaku 

seksual maupun kesehatan reproduksi. Pada 

masa ini, remaja putri mengalami 

perkembangan sistem reproduksi yang 

ditandai dengan pubertas, menarche, serta 

perubahan hormonal yang memengaruhi 

kondisi fisik maupun psikologis. Perubahan 

tersebut menjadikan remaja putri sebagai 

kelompok yang rentan mengalami berbagai 

permasalahan kesehatan reproduksi dan 

kesehatan mental (Mulyati & Novita, 2025). 

Selain itu, masa remaja juga ditandai dengan 

perubahan psikologis yang dapat 

memengaruhi kestabilan emosi sehingga 

meningkatkan kerentanan terhadap stres dan 

gangguan kesehatan mental apabila tidak 

diimbangi dengan mekanisme koping yang 

baik (Nurul Anjarsari, 2020). 

Kesehatan mental merupakan kondisi 

kesejahteraan psikologis yang memungkinkan 

individu mampu mengenali potensi dirinya, 

mengatasi tekanan kehidupan sehari-hari, 

bekerja secara produktif, serta berkontribusi 

dalam lingkungan sosial. Dalam beberapa 

tahun terakhir, masalah kesehatan mental pada 

remaja menjadi perhatian global karena 

prevalensinya yang terus meningkat. Berbagai 

faktor seperti tekanan akademik, konflik 

keluarga, pergaulan sosial, penggunaan media 

digital, serta perubahan fisik selama masa 

pubertas diketahui berkontribusi terhadap 

munculnya stres, kecemasan, maupun depresi 

pada remaja (Howard, Wilson, Reilly, Moss, 

Mishra, et al., 2025). Secara global, sebagian 

besar gangguan kesehatan mental mulai 

muncul pada masa remaja sehingga 

memerlukan perhatian khusus dari keluarga, 

sekolah, dan tenaga kesehatan dalam upaya 

pencegahan maupun penanganannya. 

Kesehatan mental dan kesehatan 

reproduksi merupakan dua aspek kesehatan yang 

saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Kondisi 

psikologis yang buruk dapat memengaruhi fungsi 

sistem reproduksi melalui perubahan regulasi 

hormonal yang melibatkan hipotalamus, hipofisis, 

dan ovarium. Gangguan kesehatan mental, 

khususnya stres, dapat meningkatkan produksi 

hormon kortisol yang berdampak pada 

ketidakseimbangan hormon reproduksi sehingga 

menyebabkan gangguan menstruasi, siklus 

menstruasi tidak teratur, hingga gangguan ovulasi 

(Indriyani & Aniroh, 2023). Mekanisme tersebut 

terjadi karena peningkatan hormon stres dapat 

memengaruhi produksi hormon reproduksi, terutama 

estrogen dan progesteron yang berperan dalam 

pengaturan siklus menstruasi (Nurul Anjarsari, 

2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh(Indriyani & 

Aniroh, 2023) menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara tingkat stres dengan siklus 

menstruasi pada remaja putri. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa remaja dengan tingkat 

stres yang lebih tinggi memiliki kecenderungan 

mengalami gangguan siklus menstruasi 

dibandingkan remaja dengan tingkat stres yang lebih 

rendah. Temuan serupa juga dilaporkan oleh (Amalia 

et al., 2023) yang menemukan bahwa stres berperan 

sebagai faktor risiko terjadinya gangguan siklus 

menstruasi pada remaja putri. Hasil penelitian (Nurul 

Anjarsari, 2020) juga menunjukkan adanya 

hubungan bermakna antara tingkat stres dan siklus 

menstruasi pada remaja putri yaitu sebagian besar 

remaja yang mengalami stres memiliki siklus 

menstruasi yang tidak normal. 

Selain berhubungan dengan siklus menstruasi, 

kesehatan mental juga memiliki peran penting 

terhadap berbagai aspek kesehatan reproduksi remaja 

putri. Kesehatan mental yang baik mendukung fungsi 

reproduksi, kemampuan pengambilan keputusan 

terkait kesehatan seksual dan reproduksi, serta 

perilaku kesehatan yang adaptif. Sebaliknya, 

gangguan kesehatan mental seperti kecemasan, 

depresi, dan masalah psikologis lainnya dapat 

meningkatkan risiko terjadinya berbagai masalah 

kesehatan reproduksi. Hubungan antara kesehatan 

mental dan kesehatan reproduksi bersifat timbal 

balik, di mana gangguan kesehatan mental dapat 

memengaruhi kesehatan reproduksi, sementara 

masalah kesehatan reproduksi juga dapat berdampak 

pada kondisi psikologis remaja putri (Howard, 

Wilson, Reilly, Moss, Oram, et al., 2025). 
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Hubungan kesehatan mental dengan 

kesehatan reproduksi juga terlihat pada 

perilaku seksual remaja. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa remaja dengan gangguan 

kesehatan mental memiliki risiko lebih tinggi 

untuk terlibat dalam perilaku seksual berisiko, 

seperti hubungan seksual tanpa perlindungan, 

yang dapat meningkatkan kejadian infeksi 

menular seksual dan kehamilan tidak 

direncanakan. Hasil systematic review oleh 

(Vanderkruik et al., 2021) menunjukkan 

bahwa masalah kesehatan mental pada remaja 

berhubungan dengan berbagai luaran 

kesehatan seksual dan reproduksi yang kurang 

baik. Selain itu, kondisi kesehatan mental 

yang buruk juga dapat memengaruhi 

kemampuan remaja dalam mengambil 

keputusan, mencari informasi, serta 

memanfaatkan layanan kesehatan reproduksi 

secara optimal (Howard, Wilson, Reilly, 

Moss, Mishra, et al., 2025; Vanderkruik et al., 

2021).   

Salah satu bentuk pengaruh kesehatan 

mental terhadap kesehatan reproduksi yang 

paling banyak diteliti adalah hubungan antara 

stres dan fungsi reproduksi. Stres dapat 

memengaruhi regulasi hormonal melalui 

aktivasi poros hipotalamus-pituitari-adrenal 

(HPA axis), sehingga berdampak pada 

gangguan fungsi reproduksi, termasuk 

ketidakteraturan siklus menstruasi. 

Peningkatan hormon kortisol akibat stres 

dapat mengganggu keseimbangan hormon 

reproduksi, terutama estrogen dan 

progesteron, yang berperan dalam pengaturan 

siklus menstruasi (Howard, Wilson, Reilly, 

Moss, Oram, et al., 2025).  

Pengetahuan kesehatan reproduksi 

merupakan faktor protektif yang penting 

dalam mendukung kesehatan mental dan 

kesehatan reproduksi remaja putri. Remaja 

yang memiliki pengetahuan yang baik 

mengenai kesehatan seksual dan reproduksi 

cenderung lebih mampu memahami 

perubahan biologis dan psikologis yang 

dialami selama masa pubertas, sehingga dapat 

mengurangi kecemasan, meningkatkan 

kemampuan pengambilan keputusan, serta 

mendorong perilaku reproduksi yang lebih 

sehat. Hasil systematic review oleh (Howard, 

Wilson, Reilly, Moss, Oram, et al., 2025) 

menunjukkan bahwa peningkatan literasi kesehatan 

reproduksi dan pengetahuan kontrasepsi 

berhubungan dengan peningkatan kemampuan 

pengambilan keputusan terkait kesehatan seksual dan 

reproduksi serta penurunan risiko kehamilan remaja. 

Selain itu, kesehatan mental yang baik juga 

berkontribusi terhadap kemampuan remaja dalam 

mengakses, memahami, dan memanfaatkan 

informasi kesehatan reproduksi secara efektif. 

Pemanfaatan layanan kesehatan reproduksi 

pada remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk kondisi kesehatan mental, tingkat 

pengetahuan, dukungan sosial, serta akses terhadap 

informasi dan pelayanan kesehatan yang ramah 

remaja. Remaja dengan kondisi psikologis yang baik 

cenderung lebih aktif mencari informasi dan 

memanfaatkan layanan kesehatan reproduksi 

dibandingkan remaja yang mengalami gangguan 

psikologis. Sebaliknya, masalah kesehatan mental 

seperti kecemasan dan depresi dapat menjadi 

hambatan dalam perilaku pencarian pertolongan 

kesehatan. Systematic review yang dilakukan oleh 

(Ninsiima et al., 2021) menunjukkan bahwa 

pengetahuan yang memadai, dukungan keluarga dan 

teman sebaya, serta ketersediaan layanan yang ramah 

remaja merupakan faktor penting yang 

meningkatkan pemanfaatan layanan kesehatan 

reproduksi pada remaja. Oleh karena itu, integrasi 

pelayanan kesehatan mental dan kesehatan 

reproduksi diperlukan untuk meningkatkan akses 

serta kualitas pelayanan kesehatan bagi remaja. 

Berbagai intervensi yang mengintegrasikan 

kesehatan mental, kesehatan reproduksi, dan 

kesehatan menstruasi pada remaja menunjukkan 

hasil yang positif terhadap peningkatan pengetahuan, 

perilaku kesehatan, serta kesejahteraan psikologis 

remaja. Hasil systematic review terbaru 

menunjukkan bahwa program yang menggabungkan 

edukasi kesehatan reproduksi, dukungan psikososial, 

serta intervensi berbasis komunitas mampu 

meningkatkan literasi kesehatan reproduksi, 

kesehatan menstruasi, dan kesehatan mental secara 

bersamaan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pendekatan yang terintegrasi menjadi strategi yang 

efektif untuk meningkatkan kesehatan dan kualitas 

hidup remaja putri secara komprehensif 

(Farquharson et al., 2024). 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas 

hubungan antara kesehatan mental dan kesehatan 

reproduksi pada remaja, masih terdapat keterbatasan 

kajian yang mengintegrasikan aspek kesehatan 
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mental, menstruasi, perilaku seksual, literasi 

kesehatan reproduksi, serta akses terhadap 

pelayanan kesehatan reproduksi dalam satu 

pembahasan yang komprehensif. Selain itu, 

berbagai hambatan seperti rendahnya literasi 

kesehatan reproduksi, stigma sosial, dan 

keterbatasan akses informasi masih menjadi 

tantangan dalam upaya peningkatan kesehatan 

reproduksi remaja. Oleh karena itu, diperlukan 

kajian literatur yang dapat mensintesis 

berbagai bukti ilmiah terkini mengenai peran 

kesehatan mental dalam mendukung 

kesehatan reproduksi remaja putri sebagai 

dasar pengembangan program promotif, 

preventif, dan pelayanan kesehatan yang lebih 

efektif (Wahyuningsih et al., 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

literature review dengan pendekatan naratif 

(narrative review) untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil 

penelitian mengenai peran kesehatan mental 

dalam mendukung kesehatan reproduksi 

remaja putri. Metode ini dipilih karena mampu 

memberikan gambaran komprehensif 

mengenai hubungan antara kesehatan mental 

dan kesehatan reproduksi berdasarkan 

berbagai temuan penelitian yang telah 

dipublikasikan. 

Sumber literatur diperoleh dari artikel 

ilmiah nasional dan internasional yang 

membahas kesehatan mental, kesehatan 

reproduksi, siklus menstruasi, perilaku 

seksual, pelayanan kesehatan reproduksi 

remaja, serta faktor-faktor yang memengaruhi 

kesehatan reproduksi pada remaja putri. 

Literatur yang digunakan berasal dari jurnal 

penelitian, systematic review, dan meta-

analysis yang relevan dengan topik kajian. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

meliputi: (1) artikel yang membahas 

kesehatan mental pada remaja; (2) artikel yang 

membahas kesehatan reproduksi remaja putri; 

(3) artikel yang menjelaskan hubungan antara 

kesehatan mental dan kesehatan reproduksi; 

(4) artikel yang diterbitkan dalam jurnal 

ilmiah nasional maupun internasional; (5) 

artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu 10 

tahun terakhir (2015–2025); (6) artikel yang ditulis 

dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris; (7) 

jenis artikel yang diinklusi meliputi artikel penelitian 

original, systematic review, narrative review, dan 

meta-analisis; serta (8) artikel yang dapat diakses 

secara lengkap (full text). Kriteria eksklusi meliputi 

artikel yang tidak relevan dengan tujuan penelitian, 

artikel yang hanya membahas kesehatan mental atau 

kesehatan reproduksi secara terpisah tanpa 

menjelaskan keterkaitannya, serta artikel yang 

diterbitkan sebelum tahun 2015 atau tidak tersedia 

dalam versi lengkap. 

Data dianalisis menggunakan metode 

deskriptif tematik. Setiap artikel yang memenuhi 

kriteria ditelaah secara mendalam untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan 

dengan hubungan kesehatan mental dan kesehatan 

reproduksi. Hasil kajian kemudian dikelompokkan 

ke dalam beberapa tema pembahasan, yaitu 

hubungan kesehatan mental dengan gangguan 

menstruasi, perilaku seksual remaja, pengetahuan 

kesehatan reproduksi, pemanfaatan layanan 

kesehatan reproduksi, serta strategi peningkatan 

kesehatan mental dan kesehatan reproduksi pada 

remaja putri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Kesehatan Mental dengan 

Kesehatan Reproduksi Remaja Putri 

Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

kesehatan mental merupakan salah satu determinan 

penting dalam kesehatan reproduksi remaja putri. 

Kondisi psikologis yang baik berperan dalam 

menjaga keseimbangan hormonal, mendukung 

perilaku hidup sehat, serta meningkatkan 

kemampuan remaja dalam mengambil keputusan 

yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi. 

Sebaliknya, gangguan kesehatan mental dapat 

meningkatkan risiko terjadinya berbagai masalah 

reproduksi yang berdampak pada kualitas hidup 

remaja (Mulyati & Novita, 2025). 

Kesehatan reproduksi tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor biologis, tetapi juga oleh faktor 

psikologis dan sosial. Menurut(Howard, Wilson, 

Reilly, Moss, Mishra, et al., 2025), kesehatan 
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reproduksi perempuan merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari kesehatan 

mental karena keduanya memiliki hubungan 

timbal balik yang saling memengaruhi. 

Gangguan kesehatan mental dapat 

menyebabkan perubahan fungsi reproduksi, 

sedangkan gangguan reproduksi juga dapat 

memengaruhi kondisi psikologis individu. 

Meta-analisis yang dilakukan  

menunjukkan bahwa perempuan yang 

mengalami gangguan kesehatan mental 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami 

gangguan sistem reproduksi dibandingkan 

perempuan tanpa gangguan kesehatan 

mental. Temuan ini menunjukkan 

pentingnya pendekatan holistik dalam 

pelayanan kesehatan reproduksi yang tidak 

hanya berfokus pada aspek fisik tetapi juga 

memperhatikan aspek psikologis. 

Pengaruh Stres terhadap Siklus 

Menstruasi 

Stres merupakan salah satu masalah 

kesehatan mental yang paling sering dialami 

oleh remaja. Masa remaja ditandai dengan 

berbagai tuntutan akademik, perubahan 

sosial, dan perkembangan identitas diri yang 

dapat menjadi sumber stres. Jika tidak 

dikelola dengan baik, stres dapat 

memengaruhi sistem hormonal yang 

berperan dalam mengatur fungsi reproduksi. 

Penelitian (Indriyani & Aniroh, 2023) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat stres dan 

siklus menstruasi pada remaja putri. Remaja 

yang mengalami stres sedang hingga berat 

cenderung memiliki siklus menstruasi yang 

tidak teratur dibandingkan dengan remaja 

yang memiliki tingkat stres rendah. Hasil 

penelitian tersebut sejalan dengan penelitian 

(Amalia et al., 2023) yang menemukan 

bahwa stres berhubungan dengan 

meningkatnya kejadian gangguan siklus 

menstruasi pada remaja putri. 

Secara fisiologis, stres menyebabkan 

peningkatan produksi hormon kortisol melalui 

aktivasi poros hipotalamus-pituitari-adrenal (HPA 

axis). Peningkatan hormon kortisol dapat 

mengganggu pelepasan hormon gonadotropin yang 

berperan dalam mengatur fungsi ovarium dan 

siklus menstruasi. Akibatnya, remaja dapat 

mengalami menstruasi tidak teratur, oligomenore, 

amenore, maupun gangguan menstruasi 

lainnya(Howard, Wilson, Reilly, Moss, Oram, et 

al., 2025). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa kondisi 

kesehatan mental yang buruk berkaitan dengan 

meningkatnya kejadian gangguan menstruasi pada 

remaja Generasi Z. Temuan ini memperkuat bukti 

bahwa kesehatan mental merupakan faktor penting 

yang perlu diperhatikan dalam upaya menjaga 

kesehatan reproduksi remaja putri. 

Kesehatan Mental dan Perilaku Seksual 

Remaja 

Kesehatan mental memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku seksual remaja. 

Remaja dengan kondisi psikologis yang baik 

cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik 

dalam mengendalikan diri, mempertimbangkan 

risiko, serta mengambil keputusan yang tepat 

terkait kesehatan reproduksi. Sebaliknya, gangguan 

kesehatan mental dapat meningkatkan kerentanan 

terhadap perilaku seksual berisiko. Temuan ini 

sejalan dengan literature review yang menunjukkan 

bahwa remaja dengan masalah kesehatan mental 

cenderung lebih sering terlibat dalam perilaku 

seksual berisiko, termasuk aktivitas seksual tanpa 

perlindungan yang dapat meningkatkan risiko 

kehamilan tidak direncanakan dan infeksi menular 

seksual (Lesinskienė et al., 2025). 

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara perilaku seksual dan kesehatan 

reproduksi dengan kesehatan mental remaja. 

Remaja yang mengalami masalah psikologis 

memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk terlibat 

dalam perilaku seksual yang dapat membahayakan 

kesehatan reproduksinya. 
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Pengetahuan Kesehatan Reproduksi 

sebagai Faktor Protektif 

Pengetahuan kesehatan reproduksi 

merupakan salah satu faktor penting yang 

dapat membantu remaja menjaga kesehatan 

fisik maupun psikologisnya. Remaja yang 

memiliki pengetahuan yang baik mengenai 

perubahan tubuh selama masa pubertas 

cenderung lebih siap menghadapi perubahan 

biologis yang terjadi sehingga mampu 

mengurangi kecemasan dan stres yang 

sering muncul pada masa remaja. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan kesehatan reproduksi dan 

kesehatan mental berhubungan dengan sikap 

remaja dalam meningkatkan kesadaran 

hidup bersih dan sehat. Remaja yang 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

menunjukkan perilaku yang lebih positif 

dalam menjaga kebersihan diri, kesehatan 

reproduksi, serta kesehatan mentalnya. 

Pengetahuan yang memadai juga membantu 

remaja memahami bahwa perubahan fisik 

dan emosional yang mereka alami 

merupakan bagian normal dari proses 

perkembangan. 

Selain itu, pengetahuan kesehatan 

reproduksi berperan dalam meningkatkan 

kemampuan remaja untuk mengenali tanda-

tanda gangguan reproduksi sejak dini. 

Dengan demikian, remaja dapat mencari 

bantuan tenaga kesehatan secara lebih cepat 

ketika mengalami keluhan reproduksi. 

Pengetahuan yang baik juga membantu 

remaja menghindari informasi yang salah 

terkait kesehatan reproduksi yang banyak 

beredar melalui media sosial dan lingkungan 

pergaulan. 

Systematic review yang dilakukan oleh 

(Howard, Wilson, Reilly, Moss, Oram, et al., 

2025) menunjukkan bahwa peningkatan 

literasi kesehatan reproduksi dan 

kontrasepsi berhubungan dengan penurunan 

risiko kehamilan remaja serta peningkatan 

kemampuan pengambilan keputusan terkait 

kesehatan seksual dan reproduksi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi 

merupakan strategi yang efektif untuk mendukung 

kesehatan mental dan reproduksi remaja secara 

bersamaan. 

Pemanfaatan Layanan Kesehatan 

Reproduksi pada Remaja 

Pelayanan kesehatan reproduksi merupakan 

salah satu komponen penting dalam upaya 

meningkatkan derajat kesehatan remaja. Namun, 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan layanan kesehatan reproduksi oleh 

remaja masih relatif rendah. Kondisi tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

keterbatasan informasi, stigma sosial, rasa malu, 

kurangnya dukungan keluarga, serta kondisi 

psikologis remaja. Hasil systematic review 

menunjukkan bahwa ketersediaan layanan 

kesehatan yang ramah remaja, mudah diakses, serta 

didukung oleh lingkungan sekolah dan masyarakat 

berperan penting dalam meningkatkan 

pemanfaatan layanan kesehatan seksual dan 

reproduksi pada remaja, terutama pada kelompok 

yang sebelumnya mengalami hambatan dalam 

mengakses layanan kesehatan formal (Ninsiima et 

al., 2021). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa 

pemanfaatan layanan kesehatan reproduksi pada 

remaja dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, 

dukungan sosial, akses informasi, serta persepsi 

terhadap pelayanan kesehatan yang tersedia. 

Remaja yang memiliki pengetahuan kesehatan 

reproduksi yang baik cenderung lebih aktif dalam 

mencari informasi dan memanfaatkan layanan 

kesehatan dibandingkan remaja dengan tingkat 

pengetahuan yang rendah (Howard, Wilson, Reilly, 

Moss, Oram, et al., 2025). 

Sementara itu, berbagai kajian menunjukkan 

bahwa pelayanan kesehatan reproduksi remaja di 

berbagai negara masih menghadapi tantangan 

berupa rendahnya literasi kesehatan reproduksi, 

keterbatasan tenaga kesehatan yang terlatih, stigma 

sosial, serta belum optimalnya integrasi pelayanan 
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kesehatan mental dalam pelayanan 

kesehatan reproduksi remaja (Howard, 

Wilson, Reilly, Moss, Mishra, et al., 2025; 

Vanderkruik et al., 2021). 

Kondisi kesehatan mental juga 

memengaruhi perilaku pencarian 

pertolongan kesehatan. Remaja yang 

mengalami kecemasan, depresi, atau 

masalah psikologis lainnya sering 

mengalami hambatan dalam mengakses 

layanan kesehatan karena kurang percaya 

diri, takut terhadap stigma, atau kesulitan 

mengungkapkan masalah yang dialaminya. 

Oleh karena itu, integrasi pelayanan 

kesehatan mental dan kesehatan reproduksi 

menjadi penting untuk meningkatkan akses, 

kualitas pelayanan, serta kesejahteraan 

remaja secara menyeluruh(Howard, Wilson, 

Reilly, Moss, Mishra, et al., 2025). 

 

Peran Peer Counselor dalam 

Mendukung Kesehatan Mental dan 

Reproduksi Remaja 

Pendekatan peer counselor atau 

konselor sebaya merupakan salah satu 

strategi yang efektif dalam mendukung 

kesehatan mental dan kesehatan reproduksi 

remaja. Pendekatan ini memanfaatkan 

pengaruh positif teman sebaya sebagai 

media edukasi, konseling, dan dukungan 

sosial bagi remaja. Hasil systematic review 

menunjukkan bahwa program peer 

education di sekolah cukup efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan kesehatan 

remaja dan berpotensi mendukung 

perubahan perilaku kesehatan positif, 

termasuk pada aspek kesehatan mental dan 

kesehatan reproduksi (Dodd et al., 2022). 

Tidak semua remaja dapat menjadi peer 

counselor, karena terdapat kualifikasi 

khusus yang perlu dipenuhi agar peran 

tersebut dapat dijalankan secara efektif. 

Kualifikasi utama meliputi kemampuan 

komunikasi dasar seperti mendengarkan secara 

aktif (active listening), empati, dan kemampuan 

membantu pemecahan masalah. Selain itu, calon 

peer counselor harus memiliki kepribadian yang 

dapat dipercaya, mampu menjaga kerahasiaan 

konseli, serta memiliki kestabilan emosional yang 

baik. Proses seleksi umumnya mencakup 

pemeriksaan aspek psikologis termasuk inteligensi 

dan kepribadian, sebelum calon peer counselor 

mendapatkan pelatihan terstruktur dari konselor 

ahli (Hasan Baharudin et al., 2023). Penelitian dari 

(Widyadhari & Nurwianti, 2025) juga 

menambahkan bahwa pelatihan peer counselor 

yang efektif harus mencakup penguatan self-

efficacy dan regulasi emosi sebagai keterampilan 

dasar dalam menghadapi kompleksitas 

permasalahan emosional remaja. 

Peer counselor dinilai lebih efektif dalam 

beberapa konteks dibandingkan konselor 

profesional, bukan karena menggantikan peran 

konselor ahli, melainkan karena mampu 

menjangkau aspek yang sulit dijangkau tenaga 

profesional. Remaja cenderung lebih terbuka 

mendiskusikan masalahnya dengan teman sebaya 

dibandingkan dengan orang tua, konselor, atau 

guru, bahkan untuk masalah yang dianggap sangat 

serius sekalipun, karena adanya kedekatan 

pengalaman, minimnya kesenjangan otoritas, serta 

tidak adanya stigma negatif yang sering kali 

melekat pada layanan konseling profesional (Hasan 

Baharudin et al., 2023). Pemahaman terhadap 

persepsi remaja mengenai pengaruh teman sebaya 

sangat penting untuk menginformasikan 

pengembangan program berbasis teman sebaya 

yang bertujuan mencegah masalah kesehatan 

mental dan mendorong perubahan perilaku yang 

lebih sehat. Selain itu, dari sisi aksesibilitas, peer 

counselor hadir di lingkungan sehari-hari remaja 

sehingga lebih mudah dijangkau tanpa perlu 

melalui prosedur formal layanan kesehatan 

(Widyadhari & Nurwianti, 2025). 

Penelitian (Trisiswati et al., 2021) 

menunjukkan bahwa program peer counselor 

mampu meningkatkan pengetahuan kesehatan 
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reproduksi, kesadaran kesehatan mental, 

serta kemampuan remaja dalam mengatasi 

berbagai permasalahan yang dihadapi. 

Remaja cenderung merasa lebih nyaman 

berdiskusi dengan teman sebaya 

dibandingkan dengan orang dewasa karena 

memiliki pengalaman dan latar belakang 

yang relatif serupa. Keberadaan peer 

counselor dapat membantu remaja 

memperoleh informasi yang benar mengenai 

kesehatan reproduksi, mendorong perilaku 

hidup sehat, serta menjadi sarana dukungan 

emosional bagi remaja yang mengalami 

masalah psikologis. Dukungan teman 

sebaya juga berkontribusi terhadap 

peningkatan pemanfaatan layanan kesehatan 

reproduksi pada remaja. Dengan demikian, 

program peer counselor dapat menjadi salah 

satu bentuk intervensi promotif dan 

preventif yang efektif dalam meningkatkan 

kesehatan mental dan kesehatan reproduksi 

remaja, dengan tetap berada di bawah 

supervisi dan pendampingan konselor ahli 

(Trisiswati et al., 2021). 

 

Implikasi bagi Praktik Kebidanan 

Hasil literature review ini menunjukkan 

bahwa bidan memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendukung kesehatan mental 

dan kesehatan reproduksi remaja putri. 

Pelayanan kebidanan tidak hanya berfokus 

pada aspek fisik dan reproduksi, tetapi juga 

perlu memperhatikan kondisi psikologis 

remaja sebagai bagian dari pelayanan yang 

komprehensif. 

Bidan dapat berperan sebagai edukator 

melalui pemberian pendidikan kesehatan 

reproduksi yang sesuai dengan kebutuhan 

remaja. Selain itu, bidan juga dapat 

melakukan deteksi dini terhadap masalah 

kesehatan mental yang berpotensi 

memengaruhi kesehatan reproduksi. Upaya 

konseling, pendampingan, serta rujukan 

kepada tenaga profesional kesehatan jiwa 

perlu dilakukan apabila ditemukan masalah 

psikologis yang memerlukan penanganan lebih 

lanjut. 

Kolaborasi antara bidan, keluarga, sekolah, 

tenaga kesehatan jiwa, dan masyarakat juga 

diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan remaja secara optimal. 

Pendekatan multidisiplin diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas kesehatan mental dan 

kesehatan reproduksi remaja secara berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Kesehatan mental memiliki peran yang signifikan 

dalam mendukung kesehatan reproduksi remaja 

putri pada berbagai aspek. Pertama, kondisi stres, 

kecemasan, dan depresi terbukti memengaruhi 

siklus menstruasi melalui mekanisme aktivasi 

poros hipotalamus-pituitari-adrenal (HPA axis) 

yang meningkatkan kadar kortisol, sehingga 

mengganggu pelepasan hormon gonadotropin dan 

mengakibatkan siklus menstruasi tidak teratur, 

oligomenore, hingga amenore. Kedua, gangguan 

kesehatan mental meningkatkan kerentanan remaja 

terhadap perilaku seksual berisiko, termasuk 

aktivitas seksual tanpa perlindungan yang dapat 

berujung pada kehamilan tidak direncanakan dan 

infeksi menular seksual. Ketiga, kesehatan mental 

yang baik berkorelasi positif dengan tingkat 

pengetahuan kesehatan reproduksi, di mana remaja 

dengan kondisi psikologis yang sehat cenderung 

lebih mampu menyerap informasi, mengenali tanda 

gangguan reproduksi sejak dini, serta mengambil 

keputusan kesehatan yang lebih tepat. Keempat, 

kondisi psikologis memengaruhi pemanfaatan 

layanan kesehatan reproduksi, karena remaja yang 

mengalami kecemasan atau depresi cenderung 

menghindari layanan kesehatan akibat rasa malu 

dan stigma. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

promotif dan preventif yang terintegrasi melalui 

pendidikan kesehatan, konseling, penguatan 

dukungan keluarga dan sekolah, serta program peer 

counselor untuk meningkatkan kesejahteraan 

remaja secara holistik. 
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